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Abstract 

The purpose of this study is to determine the influence of the relationship between store 

atmosphere and  product variations on repurchase intetion  in  dream coffee in Bima City. 

The research method uses an associative quantitative method. The sampling technique uses 

accidental sampling.  With a total of 50 respondents. The data collection technique uses a 

questionnaire. Meanwhile, data analysis uses multiple regression. The results of the study 

show that 1). Store Admoster has a significant effect on Repurchase Intention at Dream 

Coffee Shop in Bima City. 2). Product variations have a significant effect on Repurchase 

Intetion at Dream Coffee Shops in Bima City. 3). Store Admoster and Product Variety have 

a significant effect on Repurchase Intetion at Dream Coffee Shop in Bima City. 

Keywords : Store Admoster, Product Variation, Repurchase Intetion 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengaruh hubungan store 

atmosphere dan variasi produk terhadap repurchase intetion pada dream coffe kota bima. 

Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Teknik pengambilan sempel 

mengunakan Accidental sampling.  Dengan jumlah sumpel 50 responden. Teknik 

pengumpulan data mengunakan kuesioner. Sedangkan analisis data mengunakan regresi 

berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1). Store Admoster berpengaruh signifikan 

terhadap Repurchase Intention pada Kedai Dream Coffee di Kota Bima. 2). Variasi produk 

berpengaruh signifikan terhadap Repurchase Intetion pada Kedai Dream Coffee di Kota 

Bima. 3). Store Admoster dan Variasi produk berpengaruh signifikan terhadap Repurchase 

Intetion pada Kedai Dream Coffee di Kota Bima. 

Kata Kunci : Store Admoster, Vriasi produk, Repurchase Intetion 
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A. PENDAHULUAN 

Di Indonesia kopi merupakan produk unggulan dibidang perkebunan selain karet dan 

kelapa sawit. Kopi produksi Indonesia dinyatakan memiliki daya saing di pasar internasional. 

Hal tersebut di buktikan salah satunya oleh penelitian yang menemukan bahwa kopi Indonesia 

memiliki keunggukan komparatif dan kompetitif dengan dukungan faktor sumber daya alam, 

modal tenaga kerja, IPTEK, industri terkait dan didukung, peran pemerintah, dan kesempatan. 

Usaha di dunia kopi adalah usaha yang utamanya menyajikan kopi dari berbagai jenis 

misalnya espresso, latte, cappuccino. Banyak pengusaha kopi ini yang menginovasikan 

produknya supaya lebih bervariasi untuk meningkatkan kepuasan dari konsumen.  

Salah satu wilayah/kota yang mengalami peningkatan dalam mengonsumsi kopi 

adalah Kota Bima. Kota Bima merupakan kota yang masyarakat sangat responsive terhadap 

perubahan gaya hidup, tak terkecuali budaya meminum kopi masa kini, dengan 

memanfaatkan tren konsumsi kopi yang terus meningkat dari tahun ke tahun, masyarakat 

mulai tertarik dengan mendirikan usaha coffee shop di kota bima. 

Persaingan dalam bidang kopi saat ini sangatlah tinggi, masing-masing menawarkan 

berbagai macam kopi yang menggugah selera dan mempunyai ciri khas tersendiri dari 

masing-masing tempatnya. Coffee shop yang mampu memberikan menu kopi yang 

berkualitas dan pelayanan yang baik tempat yang nyaman  akan berdampak pada kepuasan 

pelanggan. Cara mengatasi persaiangan antar pelaku usaha coffee shop, coffe shop harus 

menentukan strategi pemasaran yang berorientasi kepada konsumen, orientasi kepada 

konsumen dapat dilakukan oleh pelaku usaha dengan cara membuat inovasi-inovasi yang 

mampu meyakinkan dan mempengaruhi konsumen tersebut untuk melakukan pembelian 

ulang dikemudian hari (Sanjaya et al., 2020).  

Menurut Saraswati et al (2021), Repurchase Intention atau minat beli ulang 

merupakan tindakan atau kegiatan pembelian ulang yang dilakukan lebih dari satu kali atau 

beberapa kali yang terbentuk karena adanya kepuasan yang diperoleh seorang konsumen. 

Kepuasa yang diperoleh oleh konsumen dapat mendorong konsumen tersebut untuk 

melakukan pembelian ulang serta menjadi loyal terhadap produk tersebut ataupun loyal 

terhadap toko tempat seseorang membeli barang  atau produk tersebut (Prastyaningsih et al., 

2014). Repurchase intention  dapat ditingkatkan dengan memperhatikan beberapa faktor dari 
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Store Atmosphere dan Variasi Produk .  

Dream coffee yang terletak di jalan Datuk Dibanta No.40 Kelurahan. Nae, Kecematan. 

Rasanae Barat. Dream coffee merupakan Coffee Shop yang menyediakan menu kopi maupun 

non coffee, tidak hanya menu kopi dan non coffee saja, Dream Coffee juga menyediakan 

menu makanan mulai dari makanan ringan hingga makanan berat, dan memiliki ciri khas 

tersendiri tentang racikan, bumbu, desain dan logo dari minuman dan makanan brand tersebut 

yang digunakan dalam proses penjualan di Dream Coffee. 

Permasalahan dari segi Store Atmosphere  yaitu keberadaan Dream Coffee yang 

berada di tengah pemukiman masyarakat. Hal ini membatasi kenyamanan pelanggan. 

Berikutnya masih kurangnya tempat duduk yang disediakan oleh Dream Coffee atau tempat 

yang kurang luas untuk pelanggan sehingga pelanggan harus antri dan menunggu giliran agar 

bisa mendapatkan tempat (kursi) duduk, sehingga pelanggan harus memesan meja/kursi jauh-

jauh hari agar bisa mendapatkannya.  

Sedangkan permasalahan dari segi Variasi Produk bahwa Dream Coffee memiliki 

cukup banyak varian menu dibandingkan Coffee Shop lainya, dengan harga yang terbilang 

rata-rata dari berbagai Coffee Shop yang ada di Kota Bima yang berkisar dari yang termurah 

adalah dengan harga 10.000 dan yang termahal  adalah 20.000, juga lengkap dengan menu 

andalannya aneka kopi bercita rasa menarik.  

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif asosiatif. Menurut Sugiyono (2018), 

penelitian asosiatif merupakan suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menyatakan 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu ada 

tidaknya Hubungan Store Atmosphere (X1),Variasi Produk (X2) Terhadap Repurchase  (Y) 

pada Kedai Dream Coffee Kota Bima. Menurut Sugiyono (2018), Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Populasi yang digunakan dalam Penelitian ini yaitu seluruh konsumen Dream Coffee yang 

ada di Kota Bima yang tidak diketahui secara pasti jumlahnya (Unknown Population). 

Menurut Sugiyono (2018), Sampel adalah bagian dari jumlah atau karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Jumlah sampel pada penelitian yaitu sebanyak 50 orang (respondent). Teknik 
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pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik Accidental Sampling. 

Accidental Sampling yaitu sampel di ambil bedasarkan siapa saja yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti bisa di jadikan sampel, bisa dipandang orang yang kebetulan ditemui 

itu cocok sebagai sumber data yaitu konsumen yang pernah berkunjung ke Dream Coffee. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Responden 

 

Tabel 1. Berdasarkan Usia Responden 

No. Usia Jumlah Peresentase (%) 

1 <20 th 25 51% 

2 21 th - 30 th 15 39% 

3 31 th – 40 th 10 10% 

4 41 th 0 0% 

 Jumlah 50 100% 

Sumber : Data Primer Diolah (2024) 

Berdasarkan tabel menunjukan bahwa 50 konsumen yang menjadi responden dalam 

penelitian ini mayoritas < 20 th. sebanyak 25 responden atau sebesar 51%, usia 21 th – 30 th. 

sebanyak 15 responden atau sebesar 39%, usia 31 th – 40 th. sebanyak 10 responden atau 

sebesar 10%, usia 41 th. konsumen pada Dream Coffee Kota Bima nol. Hal ini merupakan 

suatu proses yang tersusun dari berbegai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan, hal ini sejalan dengan ( Sugiyono, 

2016). 

Tabel 2. Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Klamin Jumlah Peresentase (%) 

1 Laki – Laki 27 65% 

2 Perempuan 23 35% 

 Jumlah 50 100% 

Sumber : Data Primer Diolah (2024) 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 50 responden pada Kedai Dream Coffee 

Kota Bima dalam penelitian ini mayoritas berjenis kelamin laki – laki yaitu sebanyak 27 

responden atau sebesar 65%, sedangkan responden dengan jenis kelamin perempuan 23 atau 
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sebesar 35%. Hal ini menujukkan bahwa laki – laki lebih suka nongkrong dari pada 

perempuan. 

Tabel 3. Berdasarkan Perkerjaan 

No. Perkerjaan Jumlah Peresentase (%) 

1 Wiraswasta 20 36% 

2 Kryawan Swasta 18 33% 

3 Lainya 12 31% 

 Jumlah 50 100% 

Sumber : Data Primer  Diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 3, menunjukan bahwa 50 konsumen pada kedai dream coffee kota 

bima yang menjadi responden dalam penelitian ini wiraswasta sebanyak 20 responden atau 

sebesar 36% karyawan swasta sebanyak 18 responden atau sebesar 33% dan masyarakat 

umum lainya sebanyak 11 responden atau sebesra 31%. 

 

Uji Validitas 

 

Tabel 4. Nilai Loading Factor Dari Analisis Aplikasi SPSS 

Variabel Indikator 
Loading 

Factor 

Store Atmosphere 

(X I) 

X1.1 0,549 

X1.2 0,713 

X1.3 0,521 

X1.4 0,642 

X1.5 0,744 

X1.6 0,664 

X1.7 0,642 

X1.8 0,714 

X1.9 0,520 

X1.10 0,653 

X1.11 0,705 

X1.12 0,617 

Variasi Produk 

(X 2) 

X2.1 0,865 

X2.2 0,801 
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X2.3 0,863 

X2.4 0,866 

X2.5 0,709 

X2.6 0,659 

Repurchare Intention 

(Y) 

Y1.1 0,742 

              Y1.2 0,717 

Y1.3 0,753 

Y1.4 0,640 

Y1.5 0,658 

Y1.6 0,726 

Sumber : Pengolahan Data Menggunakan SPSS (2024) 

 

Berdasarkan tabel4 dapat diketahui hasil uji validitas dan reabelitas dapat dilihat 

bahwa hasil pengujian validitas dari semua variabel bebas dan terikat menunjukan 

indikator variabel valid semuanya karnanilai signifikan <0,05 dan hasil pengujian 

reliabilitas indikator variabel storeadmosphere, variasi produk dan repurchase intention 

menunjukan reliabel, karena nilai crounbactalpha lebih besar0,60atau >0,60. Dimana 

hal tersebut mengidentifikasikan bahwa indikator tersebut layak untuk digunakan dalam 

uji hipotesis. 

 

Uji Realibilitas 

Tabel 5. Nilai Composite Reliabillity dan Cronback Alpha 

Variabel Jumlah item Cronbach’s Alpha Standar Ket 

Store Atmosphere 12 0,870 0,600 Reliabel 

Variasi Produk 6 0,854 0,600 Reliabel 

Repurchare Intention 6 0,798 0,600 Reliabel 

       Sumber: Data Primer, diolah 2024 

Hasil pengujian reliabilitas indikator variable Store Atmosphere, Variasi Produk 

dan Repurchase Intention menunjukkan reliabel, Karena nilai Cronbach Alpha lebih 

besar 0,60 atau >0,60. Hal tersebut mengidentifikasi bahwa konstruk yang ada di dalam 

penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik. 
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Uji Asumsi Klasik  

 

Tabel 6. Uji Normalitas  

Sumber Data: Hasil output Spss V.26, 2024 

 Berdasarkan hasil pada tabel 8 diatas, hasil uji glejser dimana variabel Store 

Atmosphere memiliki nilai signifikan sebesar 0,324 dan variabel Variasi Produk memiliki 

nilai signifikan sebesar 0,128. Hasil uji heterokedastisitas menunjukan nilai P-Valeu 

(Sig.) seluruh variabel lebih dari 0,05 (α = 5%), maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

adanya gangguan heterokedastisitas pada penelitian ini. 

 

Uji Multikolinearitas 

     Tabel 7. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

SumberData:HasilOutput Spss V.26, 2024 

Berdasarkan hasil pada tabel 7 di atas, hasil uji multikolinearitas pada variabel  

Store Atmosphere memiliki nilai tolerance sebesar 0,534 > 0,10 dan VIF sebesar 1.874 < 

10,00 dan variabel Variasi Produk meiliki nilai tolerance sebesar 0,534 > 0,10 dan VIF 

sebesar 1,1874 < 10,00, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

pada penelitian ini. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Asymp. Sig. (2-tailed) .091c 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Store Atmosphere .534 1.874 

Variasi Produk .534 1.874 

a. Dependent Variable: Repurchase Intention 
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Uji Heterokedastisitas 

Tabel 8. Uji Heterokedastisitas (Uji Glajser) 

 

 

 

 

 

 

 

    Sumber Data: Hasil Output Spss.26, 2024 

Berdasarkan hasil pada tabel 8 diatas, hasil uji glejser dimana variabel Store 

Atmosphere memiliki nilai signifikan sebesar 0,324 dan variabel Variasi Produk memiliki 

nilai signifikan sebesar 0,128. Hasil uji heterokedastisitas menunjukan nilai P-Valeu 

(Sig.) seluruh variabel lebih dari 0,05 (α = 5%), maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

adanya gangguan heterokedastisitas pada penelitian ini. 

 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 9. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Hasil Output Spss v.26, 2024 

 

 

 

Coefficientsa 

Model T Sig. 

1 (Constant) .193 .848 

Store Atmosphere -.996 .324 

Variasi Produk 2.265 .128 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.365 2.785  1.926 .060 

Store Atmosphere .304 .083 .537 3.664 .001 

Variasi Produk .166 .130 .187 1.277 .028 

a. Dependent Variable: Repurchase Intention 
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Berdasarkan tabel 9 di  atas, persamaan regresi linear berganda yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

Y = 5,365 + 0,304 X1 + 0,166 X2 

 

a. Konstantan (α) = 5,365, artinya jika semua variabel independen bernilai 0, maka nilai 

repurchase intention adalah sebesar 5,365. 

b. Nilai koefisien Store Atmosphere sebesar 0,304 dan mempunyai hubungan positif atau 

searah. Dapat diartikan bahwa jika variabel store atmosphere nilainya meningkat, maka 

akan mengakibatkan peningkatan repurchase intention sebesar 0,304. 

c. Nilai koefisien Variasi Produk sebesar 0,116 dan mempunyai hubungan positif atau 

searah. Dapat diartikan bahwa, jika variabel variasi produk nilainya meningkat, maka akan 

mengakibatkan peningkatan repurchase intention sebesar 0,116. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

                        Sumber Data: Hasil Output Spss V.26, 2024 

 Berdasarkan hasil analisis pada tabel 10 di atas diketahui  bahwa.  Nilai koefisien 

determinasi atau R Square yaitu sebesar 0,461. Hal ini menunjukan bahwa 46,1% variasi 

Repurchase Intention dapat dijelaskan oleh dua variabel independen yaitu Store 

Atmosphare dan Variasi Produk. Sedangkan sisanya sebesar 44,9% dijelaskan oleh faktor 

lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .679a .461 .438 2.454 
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Pengujian Hipotesis 

Tabel 11. Uji t 

 Sumber Data: Hasil Output Spss V.26, 2024 

  Berdasarkan output uji t pada tabel 11 di atas diketahui bahwa. Nilai t-tabel yang 

diperoleh setiap variabel dengan melihat nilai besarnya degre of freedom (df) dimana (df= 

n-k-1, dimana k= 2, menghasilkan dalam df= 50 – 2 – 1 = 47 maka nilai t-tabel sebesar 

2,106 dengan tingkat nilai signifikansi yang digunakan 0,05), maka kesimpulannya 

sebagai berikut: 

 

1) Hubungan Store Atmosphere Terhadap Repurchase Intention 

Berdasarkan hasil output spss di atas, membuktikan bahwa terdapat hubungan  

positif dan signifikan antara variabel store atmosphere  terhadap repurchase intention 

yang ditunjukan dari nilai koefisien regresi sebesar 0,304 dan menunjukkan nilai t hitung 

sebesar 3.664 lebih besar dari t tabel sebesar 1,658 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,001 

yang lebih kecil dari  (taraf nyata) = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa store 

atmosphere secara parsial memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap repurchase 

intention pada Kedai Dream Coffee Kota Bima (H1 Diterima).  

 

2) Hubungan Variasi Produk Terhadap Repurchase Intention  

       Hasil analisis data secara statistik membuktikan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara variabel variasi produk terhadap repurchase intention yang ditunjukan dari 

nilai koefisien regresi sebesar 0,116 dan menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,277 lebih besar 

dari t tabel sebesar 1,658 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,028 yang lebih kecil dari  (taraf 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.365 2.785  1.926 .060 

Store Atmosphere .304 .083 .537 3.664 .001 

Variasi Produk .166 .130 .187 1.277 .028 

a. Dependent Variable: Repurchase Intention 
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nyata) = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variasi produk secara parsial memiliki 

hubungan positif dan signifikan terhadap repurchase intention pada Kedai Dream Coffee 

Kota Bima (H2 Diterima).  

 

Uji Kelayakan Model 

 

Tabel 12. Uji f 

 Sumber Data: Hasil Output Spss V.26, 2024 

 

Hubungan antara Store Atmosphere dan Variasi Produk berpengaruh secara simultan 

terhadap Repurchase Intention. 

Nilai f-tabel  dapat dilihat pada nilai besarnya degre of freedom (df) dimana (df1 

= (k=1); n-k  yaitu 2 – 1 = 1 dan df2= n-k yaitu 50 – 2 = 49, maka diperoleh nilai f-tabel 

sebesar 4,26 pada taraf signifikansi 0,05). Berdasarkan hasil analisis data secara statistik 

membuktikan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara variable store 

atmosphere dan variasi produk terhadap repurchase intention yang ditunjukan dari nilai 

F hitung sebesar 157,651 lebih besar dari F tabel sebesar 3,07 serta nilai signifikan uji F 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari  (taraf nyata) = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

store atmosphere dan variasi produk secara simultan memiliki hubungan positif dan 

signifikan terhadap repurchase intention pada Kedai Dream Coffee Kota Bima (H3 

Diterima).  

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 242.181 2 121.090 20.103 .000b 

Residual 283.099 47 6.023   

Total 525.280 49    
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D. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di atas, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Store Atmosphere memiliki hubungan Terhadap Repurchase Intention pada Kedai 

Dream Coffee Kota Bima. 

b. Variasi Prodak memiliki hubungan terhadap repurchase intention pada Kedai Dream 

Coffee Kota Bima. 

c. Store Atmoshere dan Variasi Prodak Memiliki Hubungan terhadap Repurchase Intention 

pada Kedai Dream Coffee Kota Bima. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan maka saran yang dapat 

disampaikan peneliti yaitu : 

a. Berdasarkan pada penelitian ini diharapkan kepada Dream Coffee untuk lebih 

memperhatikan store atmosphere, variasi produknya agar meningkatkan jumlah 

konsumen yang dattang dan membeli membeli kembali.. 

 

b. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan peneliti dapat menambah variabel bebas lainnya 

yang sekirannya terkait dengan permasalahan yang dihadapi sehingga mendapatkan 

temuan yang lebih akurat. 
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